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SUMMARY 

 

WIMVI ZARKASIH. Effect of Dosage of Compound Fertilizer NPK 16-16-16 

Growth and Yield of Large Chili (Capsicum annuum L.) Plants on Floating 

Cultivation. (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

This study aims to determine the effect of the dose of compound fertilizer 

NPK 16-16-16 on the growth and yield of large chili plants in a floating swamp 

area. This research was conducted in a pond within the Department of Agricultural 

Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya (104°64'86”E; 

3°22'51”S). The implementation time of the research starts from June to September 

2021. The method that will be used in the study is the Randomized Block Design 

(RBD) method, with 4 treatments and 3 replications for each treatment, and in each 

replication there are 3 plants, so that the total number of plants is 36 plants. The 

treatment dose of NPK compound fertilizer consisted of P0= control, P1= 

5g/polybag, P2= 10g/polybag, and P3= 15g/polybag. Parameters observed include 

plant height. Number of leaves, flowering age, harvest age, fruit length, fruit 

diameter, fruit weight per fruit, dry weight of stem, and number of fruit planted. 

The results showed that the application of NPK pearl 16-16-16 fertilizer on large 

red chili plants had a significant effect on plant height at week 5, number of leaves 

at week 5 and 6. In addition, it has a very significant effect on the parameters of 

plant height at 6 to 8 weeks and fruit length. The use of NPK compound fertilizer 

has the best effect on supporting the growth and yield of large red chili plants in a 

floating manner, with a dose of P2 10g /polybag. 
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RINGKASAN 

 
WIMVI ZARKASIH. Pengaruh Dosis Pupuk Majemuk NPK 16-16-16 Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.) Pada 

Budidaya Terapung. (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk majemuk 

NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai besar dilahan rawa 

lebak secara terapung. Penelitian ini dilaksanakan di embung yang berada di dalam 

lingkungan jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Indralaya (104°64’86”E; 3°22’51”S). Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari 

bulan Juni sampai September 2021. Metode yang akan digunakan dalam penelitian 

adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dan 

ulangan sebanyak 3 kali pada setiap perlakuan, dan setiap ulangan terdapat 3 

tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman yaitu 36 tanaman.  Perlakuan dosis 

pupuk majemuk NPK terdiri dari P0= kontrol,   P1= 5g/polybag,  P2= 10g/polybag, 

dan P3= 15g/polybag.  Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman. Jumlah 

daun, umur berbunga, umur panen, panjang buah, diameter buah, bobot buah per 

buah, berat basah berangkasan, berat kering berangkasan, dan jumlah buah 

pertanaman.  Hasil penelitian menunjukan bahwa  pemberian pupuk NPK mutiara 

16-16-16 pada  tanaman cabai  merah besar berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman minggu ke-5, jumlah daun minggu ke-5 dan ke-6. Selain itu, berpengaruh 

sangat nyata terhadap paramater tinggi tanaman minggu ke-6 sampai ke-8 dan 

panjang buah. Penggunaan pupuk majemuk NPK berpengaruh paling baik dalam 

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah besar secara terapung 

yaitu dengan dosis P2 10g/ polybag. 

 

Kata kunci: Cabai merah besar, Pupuk majemuk NPK, Budidaya terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Lahan rawa di Sumatera Selatan seluas 1,1 juta hektar dan 288.673 hektar 

telah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian tanaman pangan, terutama tanaman 

padi, dimana 74,972 hektar lahan ini terdapat di Kabupaten Ogan Ilir. Salah satu 

lahan rawa yang terdapat di Sumatera selatan adalah lahan rawa lebak, lahan ini 

memiliki potensi yang besar untuk dilakukan penerapan budidaya tanaman secara 

terapung (Syafrullah, 2014).  

 Budidaya tanaman secara terapung merupakan teknik bercocok tanam dengan 

menggunakan rakit sebagai solusi budidaya pada saat kondisi banjir atau tergenang. 

Selain sebagai solusi banjir, penggunaan rakit pada budidaya terapung juga 

berfungsi sebagai penahan agar tanaman tidak roboh ketika terkena angin dan tidak 

tenggelam di lahan yang terkena banjir (Prayoga et al., 2017). Keuntungan 

budidaya tanaman secara terapung yaitu tidak perlu dilakukan penyiraman karena 

air dapat berdifusi langsung dan kontinu melalui dasar media tanam. Tanaman yang 

cocok dengan budidaya ini salah satunya adalah tanaman hortikultura. Beberapa 

tanaman hortikultura yang telah teruji dapat tumbuh dengan baik pada lahan rawa 

antara lain jeruk, semangka, melon, tomat, cabai dan bawang. Menurut Siaga et al. 

menyatakan bahwa budidaya terapung dengan media polybag yang diletakan diatas 

rakit pada tanaman cabai menghasilkan tanaman yang lebih tinggi daripada 

budidaya konvensional, karena difusi air dapat terjadi secara optimal dengan 

ketinggian media tanam polybag 15-20 cm melalui lubang yang terdapat merata 

pada dasar polybag (Siaga dan Lakitan, 2021; Maftu’ah et al., 2016). 

 Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah salah satu komoditas 

hortikultura yang potensial karena dibutuhkan masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari sebagai rempah dan bumbu pelengkap masakan sehingga sangart prospektif 

untuk terus dikembangkan di Indonesia (Ratnaningtyas dan Pudjihartati, 2019). 

Selain berguna sebagai bahan penyedap masakan, cabai juga mengandung zat gizi 

yang sangat diperlukan oleh tubuh manusia yaitu protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin‐vitamin (salah satunya adalah vitamin 
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C) dan mengadung senyawa senyawa alkaloid, seperti capsaisin, flavonoid, dan 

minyak esensial (Ali, 2015). 

 Konsumsi cabai juga terus meningkat seiring dengan bertambahnya populasi 

penduduk Indonesia (Edy et al., 2017). Namun, berdasarkan data yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statstik Sumatera selatan, produksi cabai besar segar pada tahun 

2014 mengalami penurunan sebesar 1,03 ribu ton dibandingkan tahun 2013, hal ini 

disebabkan oleh penurunan produksi dan luas panen (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Sehingga, perlu dilakukan peningkatan produksi dan kualitas yang dapat dicapai 

melalui tindakan budidaya seperti pemupukan, terutama nitrogen, fosfor dan kalium 

yang merupakan unsur hara makro untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman (Ali, 

2015). 

 Tanaman cabai membutuhkan pupuk untuk pertumbuhan dan produksinya, 

baik organik maupun anorganik jenis majemuk. Pupuk NPK Mutiara disebut juga 

sebagai pupuk majemuk karena mengandung unsur hara utama lebih dari 2 jenis, 

dengan kandungan unsur hara N (15%) dalam bentuk NH3, P (15%) dalam bentuk 

P2O5 dan K (15%) dalam bentuk (K2O). Nitrogen (N) dibutuhkan tanaman cabai 

dalam jumlah yang cukup untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, khususnya 

batang, cabang dan daun. Fosfor (P) merupakan unsur hara yang diperlukan 

tanaman cabai pada wakktu pertumbuhan akar, mempercepat pembungaan dan 

pemasakan buah, sedangkan Kalium (K) dibutuhkan tanaman cabai dalam proses 

metabolisme dan keseimbangan unsur hara (Putri DR, 2009). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Azwir M et al (2018) didapatkan bahwa dosis pupuk majemuk NPK 

(16:16:16) 10 g/tanaman memberikan respon terbaik pada tanaman cabai karena 

dapat meningkatkan hasil dan produksi tanaman cabai.  

 Penelitian Ali M (2015) menunjukan bahwa pupuk majemuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap tanaman cabai pada perlakuan P4 (2,5 gram/tanaman) 

juga memberikan respon terbaik pada jumlah anak cabang yang meningkat sebesar 

25,17 sehingga jumlah bunga meningkat 46,83 yang menyebabkan jumlah buah 

meningkat pula sebesar 41,00, sedangkan bobot segar dan bobot kering buah paling 

tinggi pada perlakuan P3 (2 gram/tanaman) yaitu sebesar 47,19 dan 9,29. Pengaruh 

yang sama juga dinyatakan oleh Subandri et al (2020) bahwa perlakuan pupuk NPK 

dengan dosis 300 kg/ha berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah 
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cabang produktif. Selanjutnya, Setiawan (2016) juga menyatakan pupuk NPK 

dengan dosis 7,5 g/tanaman memberikan kecenderungan hasil yang baik pada 

variabel pertumbuhan tinggi tanaman dan berat kering brangkasan, sedangkan dosis 

5 g/tanaman memberikan kecenderungan hasil yang baik pada semua variabel dan 

beberapa pengamatan dari variabel pertumbuhan umur dan luas daun. 

Berdasarkan latar belakang yang terlah dijelaskan diatas, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dosis Pupuk majemuk NPK 16-16-

16 Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Besar (Capsicum annum L.) 

Secara Terapung.” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk majemuk 

NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai besar dilahan rawa 

lebak secara terapung.  

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk majemuk NPK sebanyak 10 g/polybag pada 

tanaman cabai dapat meningkatkan hasil tanaman cabai merah besar (Capsicum 

annuum L.). 
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